KONTRAK PERKULIAHAN
I. Identitas Mata Kuliah
Program Studi


: PAK

Kode Mata Kuliah

: 
Mata Kuliah


: PAK DALAM SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL

Bobot



: 2 SKS

Semester


: -

Standar Kompetensi Lulusan
: Mahasiswa dapat menerapkan Pendidikan Agama Kristen di lingkungan 





  Sekolah, gereja dan masyarakat.
Standar Kompetensi
: Mahasiswa dapat menunjukkan pengertiannya dan menerapkan PAK dalam Sistem Pendidikan Nasional.
Mata Kuliah Prasyarat

: -
Dosen Pengampu


: Dr Nur Budi Santosa, M.Th

II. Manfaat Mata Kuliah

Mata kuliah PAK DALAM SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh calon Pascasarjana yang studi di Sekolah Tinggi Teologi “Intheos” Surakarta bagi yang menempuh Program Studi Pendidikan Agama Kristen. Dalam Mata Kuliah ini mahasiswa diberikan pengajaran tentang Undang-Undang Sistem Pendidikan dan Peraturan Pemerintah serta keputusan-keputusan Menteri Agama yang berhubungan dengan pendidikan, sehingga mahasiswa dapat mengerti aturan-aturan pendidikan. 

Dalam Mata Kuliah PAK DALAM SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL, mahasiswa dibimbing untuk mengerti aturan-aturan pendidikan dalam negara Indonesia. Jadi dengan mengerti tentang aturan-aturan pendidikan tersebut, mahasiswa dapat mengimplikasikan dalam pendidikan.
III. Deskripsi Mata Kuliah

Mata Kuliah ini akan membahas tentang Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Keputusan Menteri Agama No. 534 Tahun 2001, 535 Tahun 2001, KMA No 59 Tahun  2004 tentang   Pedoman Penyelenggaraan Program Pasca Sarjana Stratum Tiga Doktor Teologi dan Ujian Negara  dan Peraturan Menteri Agama No. 36 Tahun 2009 Tentang Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di lingkungan Perguruan Tinggi Agama,menjelaskan  peraturan  Menteri Agama RI No.33 Tahun 2016 tentang gelar akademik Perguruan Tinggi Keagamaan. Mata kulish ini juga akan membahas akreditasi BAN-PT, Akreditasi BAS, Sertifikasi dan Surat Keputusan Pengangkatan Jabatan dalam sebuah Institusi.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, mahasiswa memperoleh gambaran secara langsung tentang perkuliaan ini dengan membahas materi ajar dan dapat mengimplikasikan dalam pendidikan di Indonesia.
IV. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar dan Indikator

1.Menerangkan pengertian, pentingnya, latar belakang dan kelebihan dan kelemahan Sisdiknas


1.1. Menjelaskan pengertian  Sisdiknas


1.2. Mengemukakan pentingnya Sisdiknas


1.3. Menceritakan Latar belakang Sisdiknas


1.4. Menemukan Tinjauan sosiologis Sisdiknas

2.Menerangkan Dasar, Fungsi, Tujuan Pendidikan Nasional

2.1. Menjelaskan dasar Pendidikan Nasional

2.2.Menguraikan fungsi Pendidikan Nasional.

2.3.Menjawab tujuan Pendidikan Nasional
3. Menganalisa hak dan kewajiban Peserta didik


3.1.Mendiskusikan hak Peserta didik
3.2.Menguraikan kewajiban Peserta didik

  4. Menganalisa jalur dan jenjang Pendidikan


4.1.Menyebutkan jalur pendidikan.


4.2.Membedakan pendidikan formal, nonformal dan informal


4.3.Menjelaskan jenjang pendidikan formal

  5. Menganalisa jenis pendidikan


5.1. Menjelaskan pendidikan umum

  5.2.Mendiskusikan pendidikan kejuruan

  5.3. Menjelaskan pendidikan akademik

  5.4. Menjelaskan pendidikan profesi

  6. Menganalisa jenis pendidikan


6.1.Menerangkan pendidikan vokasi

  6.2.Menerangkan pendidikan keagamaan

  6.3.Menerangkan pendidikan khusus

7. Menguraikan  Lingkup, fungsi dan tujuan Standar Nasional Pendidikan 
(PP No. 19 Tahun 2005)

  7.1.Menyebutkan  lingkup Standar Nasional Pendidikan.


7. 2. Menerangkan fungsi Standar Nasional Pendidikan


7.3. Mengemukakan tujuan Standar Nasional Pendidikan

  8. Menjelaskan Pendidikan Agama dan Keagamaan (PP 55 2007)
  8.1.Menjelaskan pendidikan agama menurut PP No. 55 Tahun 2007
8.2.Menjelaskan fungsi Pendidikan Agama menurut PP No. 55 Tahun 2007

8.3. Menjelaskan  tujuan Pendidikan Agama menurut PP No. 55 Tahun 2007 

8.4. Menjelaskan Pendidikan Keagamaan menurut PP No. 55 Tahun 2007
8.5.Menjelaskan fungsi Pendidikan Keagamaan menurut PP No. 55 Tahun 2007

8.6. Menjelaskan tujuan Pendidikan Keagamaan menurut PP No. 55 Tahun 2007

8.7. Menjelaskan kedudukan Pendidikan Agama Kristen dalam UU Sistem Pendidikan Nasional 


8.8. Mendiskusikan Pendidikan Keagamaan Kristen menurut PP No. 55 Tahun 2007

9. Menjelaskan Keputusan Menteri Agama No. 534 Tahun 2001, 535 Tahun 2001, KMA No 59 Tahun  2004 tentang   Pedoman Penyelenggaraan Program Pasca Sarjana Stratum Tiga Doktor Teologi dan Ujian Negara  
9.1. Menjelaskan KMA 534 Tahun 2001 Tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Agama RI No.180 Tahun 1997 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Teologi/Kependetaan dan Jurusan PAK serta Ujian Negara (Kurikulum Inti, Mata Kuliah Ujian Negara)
9.2. Menerangkan KMA 535 Tahun 2001 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Pasca Sarjana Pendidikan Tinggi Teologi dan Ujian Negara (Tujuan, Kurikulum Institusi dan Inti serta Mata kuliah Ujian Negara).

10. Menjelaskan Keputusan Menteri Agama No. 534 Tahun 2001, 535 Tahun 2001, KMA No 59 Tahun  2004 tentang   Pedoman Penyelenggaraan Program Pasca Sarjana Stratum Tiga Doktor Teologi dan Ujian Negara  dan Peraturan Menteri Agama No. 36 Tahun 2009 Tentang Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di lingkungan Perguruan Tinggi Agama dan peraturan  Menteri Agama RI No.33 Tahun 2016 tentang gelar akademik Perguruan Tinggi Keagamaan.
1. Menjelaskan KMA No 59 Tahun  2004 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Pasca Sarjana Stratum Tiga Doktor Teologi dan Ujian Negara

2. Menjawab Peraturan Menteri Agama No. 36 Tahun 2009 Tentang Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di lingkungan Perguruan Tinggi Agama.
3. Menjelaskan  peraturan  Menteri Agama RI No.33 Tahun 2016 tentang gelar akademik Perguruan Tinggi Keagamaan.
  11. Menjelaskan Akreditasi BAN-PT, Akreditasi BAS dan Sertifikasi

  11. 1.Menjelaskan pengertian Akreditasi BAN-PT


11.2. Menyebutkan tugas BAN-PT


11.3.Menjelaskan fungsi BAN-PT

  12. Menjelaskan Akreditasi BAN-PT, Akreditasi BAS dan Sertifikasi

  12.1Menjelaskan cara mengisi Borang Akreditasi BAN-PT
13. Menjelaskan Akreditasi BAN-PT, Akreditasi BAS dan Sertifikasi
13. 1 Menjelaskan tujuan akreditasi Sekolah
13.2. Menjelaskan fungsi  akreditasi Sekolah

13.3. Menjelaskan manfaat akreditasi Sekolah

13.4. Menjelaskan Lingkup akreditasi Sekolah

13.5. Menjelaskan prosedur Akreditasi Sekolah

13.6. Menyebutkan komponen Akreditasi Sekolah 
13.7. Menyebutkan klasifikasi peringkat akreditasi Sekolah

13.8. Mengemukakan pengertian Sertifikasi  

  14. Menjelaskan pengertian, pentingnya Surat Keputusan (SK) pengangkatan jabatan.
  14.1.Menjelaskan pengertian Surat Keputusan pengangkatan jabatan.


14.2. Menjelaskan pentingnya Surat Keputusan Jabatan
V. Pengorganisasian materi

Pengorganisasian materi disampaikan dalam Analisis Kompetensi ( terlampir di Peta Kompetensi )
VI. Strategi Pembelajaran

Metode pembelajaran ini akan menggunakan ceramah, tanya jawab dan diskusi. Dengan demikian setiap mahasiswa diharapkan untuk menyampaikan gagasan dalam pembahasan, baik berupa pengamatan pribadi yang dilengkapi dengan pengalaman.

Berbagai strategi akan digunakan dalam perkuliahan ini, antara lain ekspositori, kontekstual dan inkuiri. Melalui strategi ini mahasiswa dapat menerima, menemukan, menjelaskan materi di depan kelas, mencari dan mengolah materi sendiri atas bimbingan dosen serta mahasiswa dapat belajar bekerjasama dalam menemukan materi, serta menghubungkan materi dengan kenyataan pendidikan yang ada di lingkungannya.      

Untuk beberapa pertemuan dengan dosen pengampu akan memberikan perkuliaahan singkat pada awal pertemuan untuk memberi latar belakang dan kerangka berfikir bagi diskusi kelas. Fokus diskusi akan membahas berbagai masalah sesuai dengan bagian-bagian yang berkaitan dengan pokok yang dibahas dan mencoba mengidentifikasi kemungkinan alternatif pemecahannya. Topik-topik tertentu, mahasiswa akan diminta untuk mempresentasikan topik tersebut dan hasilnya dibahas bersama-sama dalam kuliah. 
VII. Sumber Bahan

Buku/bacaan pokok dalam perkuliaan ini adalah :

Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009.

Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Surabaya, Wacana Intelektual.

Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009.

Dr. Sentot Sadono, Materi Manajemen Kepemimpinan Pendidikan.

KMA 534 Tahun 2001 Tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Agama RI No.180 Tahun 1997 Tentang Penyeleggaraan Pendidikan Tinggi Teologi/Kependetaan dan Jurusan PAK serta Ujian Negara

KMA 535 Tahun 2001 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Pasca Sarjana Pendidikan Tinggi Teologi dan Ujian Negara

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.28 Tahun 2005 Tentang Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

Peraturan Menteri Agama No. 36 Tahun 2009 Tentang Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di lingkungan Perguruan Tinggi Agama.
Peraturan  Menteri Agama RI No.33 Tahun 2016 tentang gelar akademik Perguruan Tinggi Keagamaan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.28 Tahun 2005 Tentang Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

Hilda Karli, Saur Siagian, Apa, Mengapa, dan Bagaimana Sertifikasi Guru 
dilaksanakan ?, Jakarta, Generasi Info Media, 2009

H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Jakarta, Rineka Cipta, 2004

__________, Membenahi Pendidikan Nasional, Jakarta, Rineka Cipta, 2002

Depdikbud, Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta,Direktoran Jenderal Pendidikan Dasar dan menengah, Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 1999
VIII. Penilaian dan Kriteria Penilaian

1. Tugas

1. Setiap mahasiswa membuat tugas dalam bentuk power point sesuai topik yang telah diberikan dosen 
dan mempresentasikan tugas di kelas.
2. Tugas akhir : membuat refleksi dari mata kuliah ini dan penerapannya dalam pendidikan yang akan 
   dikumpulkan di akhir perkuiahan
2. Kriteria Penilaian

Penilaian akan dilakukan oleh Dosen dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :
	Nilai
	Range

	A
	91-100

	AB
	81-90

	B
	74-80

	BC
	68-73

	C
	 60-67

	CD
	51-59

	D
	41-50

	E
	0 -40


Presensi




10 %

Sikap aktif di kelas


15 %

 Presentasi/Tugas awal 


50 %

Tugas Akhir



25 %
X. JADUAL PERKULIAHAN
	Pertemuan
	Topik Bahasan
	Bacaan 

	Pertemuan I
	Kuliah pertama

Penjelasan Umum Kontrak

Pembelajaran dan materi keseluruhan
1. Pengertian Sisdiknas

2. Pentingnya Sisdiknas

3. Latar belakang Sisdiknas

Sisi Positif dan Sisi Negatif Sisdiknas


	Bahan, Kontrak Pembelajaran Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm. 339


	Pertemuan II
	1. Dasar Pendidikan Nasional

2. Fungsi Pendidikan Nasional.

3. Tujuan Pendidikan Nasional
	Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm. 342-243

	Pertemuan III
	1. Hak Peserta didik

2. Kewajiban Peserta didik
	Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm. 345-346

	Pertemuan IV
	1. Jalur Pendidikan

1.1.Formal

1.2.Nonformal

1.3.Informal

2. Jenjang Pendidikan Formal

2.1.Pendidikan Dasar

2.2.Pendidikan Menengah

   2.3. Pendidikan Tinggi
	Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm.346-354


	Pertemuan V
	Jenis Pendidikan :

1. Pendidikan Umum

2. Pendidikan Kejuruan

3. Pendidikan Akademik

4. Pendidikan Profesi


	Undang-Undang  RI No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm.346-354


	Pertemuan VI
	 Jenis Pendidikan

1. Pendidikan vokasi

2.Pendidikan keagamaan


3.Pendidikan khusus


	Penjelasan  Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm.377


	Pertemuan VII
	Ulasan materi
	Pengertian Sisdiknas (Pertemuan I) s/d Jenis Pendidikan (Pertemuan VII)

	Pertemuan VIII
	  Lingkup, fungsi dan tujuan Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005)


	Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm. 112-146 


	Pertemuan IX
	  1. Pendidikan Agama menurut PP No. 55 Tahun 2007
2. Fungsi Pendidikan Agama menurut PP No.  55 Tahun 2007

3. Tujuan Pendidikan Agama menurut PP No. 55 Tahun 2007 

4. Pendidikan Keagamaan menurut PP No. 55 Tahun 2007
5.Pendidikan Keagamaan menurut PP No. 55 Tahun 2007

6. Tujuan Pendidikan Keagamaan menurut PP No. 55 Tahun 2007

7. Kedudukan Pendidikan Agama Kristen dalam UU Sistem Pendidikan Nasional 

    8. Pendidikan Keagamaan Kristen menurut  PP No. 55 Tahun 2007


	Peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm. 458-461

	Pertemuan X
	Keputusan Menteri Agama No. 534 Tahun 2001, 535 Tahun 2001.
	KMA 534 Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Teologi/Kependetaan dan Jurusan PAK serta Ujian Negara

	Pertemuan XI
	KMA No 59 Tahun 2004.Permen    No36 Tahun 2009 dan   peraturan  Menteri Agama RI No.33 Tahun 2016 tentang gelar akademik Perguruan Tinggi Keagamaan.
	KMA No. 59 Tahun 2001 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Pascasarjana Stratum Tiga Doktor Teologi dan Ujian Negara
Peraturan Menteri Agama No. 36 Tahun 2009 Tentang Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di lingkungan Perguruan Tinggi Agama.
Peraturan  Menteri Agama RI No.33 Tahun 2016 tentang gelar akademik Perguruan Tinggi Keagamaan.

	Pertemuan XII
	Akreditasi BAN-PT Akreditasi BAS dan Sertifikasi
	Undang-Undang  RI No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm.364-365
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm. 150-151

Dr. Sentot Sadono, Bahan Kuliah Manajemen Kepemimpinan Pendidikan

	Pertemuan XIII
	Cara mengisi Borang
	BAN-PT  Akreditasi Borang Studi, Buku III A Borang Akreditasi yang diisi oleh Program Studi

	Pertemuan XIV
	Akreditasi BAS dan Sertifikasi
	Undang-Undang  RI No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm.364-365
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Surabaya, Wacana Intelektual, 2009, Hlm. 150-151

Dr. Sentot Sadono, Bahan Kuliah Manajemen Kepemimpinan Pendidikan



	Pertemuan XV 
	   Pengertian, pentingnya Surat Keputusan (SK) pengangkatan jabatan.

	Contoh Surat keputusan Jabatan



	Pertemuan XVI
	PP  19 Tahun 2005
	PP 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Pertemuan VIII) s/d pengertian dan pentingnya Surat Keputusan (SK) pegangkatan jabatan (Pertemuan XV)


PETA KOMPETENSI MATA KULIAH PAK

DALAM SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL





















          
Standar Kompetensi : Mahasiswa dapat menunjukkan pengertian dan penguasaannya tentang PAK dalam sistem Pendidikan Nasional.





KD 10 ( Menjelaskan pengertian, pentingnya surat keputusan (SK) 		    pengangkatan jabatan.





KD 9 ( Menjelaskan akreditasi BAN PT, akreditasi BAS dan sertifikasi.





KD 8 ( Menjelaskan KMA 534 Tahun 2001, KMA 535 Tahun 2001, 	   	  KMA 59 Tahun 2004,  Peraturan Menteri Agama no. 36 tahun 2001, Peraturan  Menteri Agama RI No.33 Tahun 2016 tentang gelar akademik Perguruan Tinggi Keagamaan.





lll





KD 7 ( Menjelaskan pendidikan agama dan keagamaan.





KD 6 ( Menguraikan lingkup, fungsi dan tujuan standar  Nasional pendidikan.





KD 5 ( Menganalisa jenis pendidikan.





KD 4 ( Menganalisa jalur dan jenjang pendidikan.





KD 3 ( Menerangkan tentang peserta didik.





Kewajiban Peserta Didik





Hak Peserta Didik





KD 2 ( Menerangkan dasar, fungsi dan 	   	  tujuan Pendidikan Nasional.





KD 1 ( Menerangkan sistem Pendidikan 	   	  Nasional.





Menemukan sisi positif dan sisi negatif Sisdiknas.





Menceritakan latar belakang Sisidiknas





Mengemukakan pentingnya Sisdiknas.





Menjelaskan pengertian Sisdiknas.
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